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ABSTRACT

Caries occursdue to the presence of pathogenic microorganisms such as Streptococcus mutans bacteria. Oneway to prevent
caries is to inhibit the S.mutans bacteria. This study used the dilution method to determine the inhibitionandkilling power of
pineapple (Ananas comosus L. Merr) weevil extract against S.mutans bacteria. The extract was obtained by maceration me-
thod and made with concentrations of 25%, 50%. 75% and 100%. The results were extract with a maximum concentration of
50% could inhibit bacterial growth, at a concentration of 75% and 100% showed no bacteria growing on the media. The nor-
mality test using Shapiro-Wilk, explained that data were normally distributed; the homogeneity testusing the Levene fest, ex-
plained the data were homogeneous. One-way Anova was used to determine the differences between treatment groups and
the value of p (Sig.) < 0.05 was obtained, which means that there is a significant difference and 1s continued with test leasr
significantdifference (LSD) to find out the difference in cach concentration. The pineapple weevil extract have the inhibition
and killing power to inhibit and kill bacteria S.muztans.
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ABSTRAK

Karies terjadi akibatadanya organisme mikro patogen seperti bakteri Streptococcus mutans. Salah satu cara mencegah karies
adalah dengan menghambat pertumbuhan bakteri tersebut. Nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan buah tropis dan ba-
nyak ditemui di Indonesia. Bonggol nanasmengandung enzim bromelin, tanin dan flavonoid yang memiliki sifat antibakteri.
Dari studi ini akan diketahui peran ekstrak bonggol nanas dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.mutans. Penelitian eks-
perimen laboratorium in-vitro ini dirancang dengan posttest only control group. Metode dilusi digunakan untuk mengetahui da-
ya hambat dan daya bunuh ekstrak bonggol nanas terhadap b&nri S.mutans. Ekstrak bonggol nanas konsentrasi 25%, 50%,
75% dan 100% dibuat dengan metode maserasi. Uji normalitas dengan Shapiro-Wilk dan uji homogenitas dengan uji Levene
menunjukkan data terdistribusi normal dan homogen. Data diuji dengan one-way Anova dan dilanjutkan dengan uji leasr
sig-nificant deference (LSD). Pada ekstrak bonggol nanas konsentrasi 25% dan 50% tampak ada pertumbuhan bakteri,
tidak demikian halnya konsentrasi 75% dan 100%. Uiji statistik menunjukkan perbedaan yang signifikan pada konsentrasi
75% dan 100% dengan konsentrasi 25% dan 50%. Disimpulkan bahwa ekstrak bonggol nanas konsentrasi 75% dan 100%
efektif menghambat pertumbuhan bakteri S.mutans.

Kata kunci: ekstrak bonggol nanas (Ananas commosus L.Mer), Streptococcus mutans, karies
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PENBIAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut sangat penting dijaga
karena gigi dan mulut merupakan bagian tubuh yang
memiliki berbagai macam fungsi penting seperti mas-
tikasimakanafffflerbicara, estetik dan berbagai fungsi
lainnya. Cara menjaga kesehatan gigi dan mulut ada-
lah dengan menggosok gigi setelah sarapan di pagiha-
ri serta sebelum tidur di malam hari; s#fht efektifun-
tuk mengurangi risiko terjadi penyakit gigi danmulut.
Penyakit gigi dan mulut bisa dialami oleh semua ka-
langan usia, mulai daribayi hingga usia lanjut. Penya-
kit gigi dan mulut yang sering dikeluhkan oleh masya-
rakat Indonesia adalah karies gigi.

Karies gigi merupakan penyakit kronis yang dia-
lami oleh hampir setengah populasi dunia sekitar 4 mil-
yarjiwa.' Penduduk Indonesia 57,6% mengalami kari-

DOI 10.35856/mdj.v10i3.464

es yang terjadi pada anak usia 6-11 tahun dan remaja
usia 12-19 tahun.? Anak yang mengalami karies seba-
nyak 39,1% dari 117 sampel dan sekitar 76,2% anak In-
donesia padakelompokusia 12 tahun mengalami gigi
berlubang.?

Proses karies terjadi oleh aktivitas mikroba pada
suatu karbohidrat yang mengalami fermentasi yang di-
tandai oleh adanya demineralisasi pada jaringan keras
gigi laludiikuti dengan kerusakan bahan organiknya.
Karies gigi disebabkanoleh beberapa faktoryang sa-
ling mempengaruhi yaitu faktor ufna yakni host (gi-
gi dan saliva), organisme mikro, substrat, dan waktu
sebagai faktor tambahan. Keempat faktor tersebut di-
gambarkan sebagai lingkaran; apabila keempatnyasa-
ling tumpang tindih maka akan terjadi kaEg gigi. Me-
kanisme karies dimulai dari sukrosa atau gula dari sisa
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makanan dan bakteri berproses menempel pada waktu
tertentu.*

Bakteri endogen (sebagian besar Streptococcus
mutans dan Lactobacillus spp)dalam plak menghasil-
kan asam organik lemah sebagai produk dari metabo-
lisnffBrbohidrat. S.mutans dan Laktobasilus merupa-
kan bakteri kariogenik karena mampu segera membu-
at asam dari karbohidrat yang dapat diragikan. Asam
ini menyebabkan nilai pH lokal jatuh di bawah nilai
kritis vang mengakibatkan demineralisasi jaringan gigi.
Jikadifusi kalsium, fostat, dan karbonat dari gigi dibi-
arkan berlanjut, pada akhimya akan terjadi karies.’

Faktor yang sangat memengaruhi terjadinya ka-
(ks adalah faktor organisme mikro, yaitu S.mutans.
Banyak penelitian yang telah membuktikan adanya hu-
bungan yang eratantara jumlahkoloni S.mutans pada
saliva dengan prevalensi karies gigi. Anak dengan ting-
kat karies tinggi juga mengalami peningkatan jumlah
koloi)s.mutan. S.mutans mampumenghasilkan asam
vang dapatmempercepat pematangan plak melalui in-
teraksi antara protein permukaan S.mutans dengan glu-
kan yang berakibat penurunan pH pada permukaan
gigi dan terjadi demineralisasi.®

Pencegahan karies dapat dilakukan dengan mene-
kan perturfgjuhan bakteri utama penyebab karies yaitu
S.mutans. Berbagai metode untuk menurunkan angka
karies telah dilakukan, seperti kontrol plak, pengguna-
an fluor hingga kontrol bakteri kariogenik mengguna-
kan obat kumur. BEjkumur dengan larutan klorheksi-
din terbuktiefektif karena mampu melekat secaraionik
pada gigi dan permukaan mukosa oral dalam konsen-
trasi tinggi selama berjam-jam.” Penggunaan obat ku-
mur secara terus-menerus dapat menimbulkan berba-
gai efek negatifbagi penggunanya, seperti dehidrasi pa-
dajaringanmukosa, rasa terbakar dan mulut kering *

Pencegahan karies dengan menghambat pertum-
buhanbakteri S.mutans menggunakan tanaman herbal
mulai banyak diteliti karena tanaman herbal aman ba-
gi tubuh, serta pemanfaatannya sebagai obat kumur
akan lebih aman dan mudah dijangkau dari segi harga
dan ketersediaannya.”

Tanaman herbal di Indonesiasudah banyak digu-
nakan untuk menyembuhkan maupun mencegah suatu
penyakit Salahsatutanaman yang sangat kaya manfa-
atadalahfgfanas (4dnanas comosus L. Merr) yang kaya
mineral, zat organik, air dan juga vitamin, kandungan
klor, iodium, fenol, tanin, flavonoid dan enzim brome-
lin. Bonggol nanas mengandung enzim bromelin, ta-
nin dan flavonoid yang memiliki sifat antibakteri."
Flavonoid danenzim bromelin yang terkandung pada
nanas berpotensi menghambat pertumbuhan organis-
me mikro.!" Enzim bromelin dapat menghambat per-
tumbuhan bakteri anaerob dan bakteri aerob pengha-
sil asam."
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Kandungan etanol dari ekstrak bongol nanas dapat
menghambat pertumbuhan bakteri endogen yang se-
bagian besar merupakan bakteri Streptococcus sp.'?
Penelitian ini dimaksudkanuntuk mengetahui pe-
ran ekstrak bonggol nanas dalam menghambat pertum-
buhan bakteri S.mutans pada karies gigi anak.

METODE

Penelitian penelitian eksperimen laboratoriumin-
vitro menggunakan rancangan posttest only control
group,"* berdasarkan rumus Federer dilakukan repli-
kasi minimal 4 untuk setiap kelompok sehingga jum-
lah sampel keseluruhan adalah 24 sampel.'*®

Keenam kelompok adalah 1)Kelompok I, larutan
ekstrak bonggol nanas cayenne konsentrasi 25%; 2)
Kelompok II, larutan ekstrak ekstrak bonggol nanas
cayenne 50%: 3) Kelompok III larutanekstrak bonggol
nanas cayenne konsentrasi 75%;4) Kelompok IV, laru-
tanekstrak bonggol nanas cayenne konsentrasi 100%;
5) Kelompok kontrol positif chlorhexidine 0,2%; 6)
Kelompok kontrol negative akuades steril.

Bonggolnanas yang sudah dihilangkan daging bu-

ahnya dipotong kecil-kecil, dikeringkandalam almari
pengering suhu 45°C selama 48 jam. Bonggol nanas
yangtelah kering dijadikan serbuk dengan cara mase-
rasi, yaituserbuk simplisia bonggol nanas direndam di
dalam etanol 96% selama 24 jam, disaring dandiulang
3 kali. Setelah ampasnya dipisahkan, filtratnya diuap-
kan qghgan vacuum rotary evaporator pemanas water-
bath suhu 70°C untuk menguapkan etanol sehingga di-
peroleh ekstrak yang kental. Ekstrak bonggol nanas,
disimpan di dalam botol yang telah disterilkan dan di-
tutup denganrapat kemudian disimpandi dalam lema-
ri pendingin sampai waktu akan digunakan.'” Ekstrak
bonggol nanas akan diujikan secara fitokimia untuk
mengetahui kandungannya; uji saponin, uji steroid, uji
terpenoid, uji alkaloid, uji fenol, uji glikoida, dan uji
tannin.

Pembuatan suspensi bakteri S.mutans

Bakteri S.mutans ATCC 25175 yang dibiakkan
padamedia blood agar selama 24 jam pada suhu37°C,
laludiambil dengan jarum ose dan disuspensi dengan
cara dimasukkan ke dalam tabung berisi larutan NaCl
fisiologis steril, kemudian dihomogenkan menjadi sus-
pensi bakteri yang disesuaikan tingkat kekeruhannya
dengan standar Mc Farland 0,5 (1x10° CFU/mL).

Pada penelitian ini penentuanujidaya efektivitas
antibakteri memakai metode hroth macrodilution.

Protokol penelitian

Uji dayahambat ekstrak bonggol nanas terhadap
bakteri S.mutans dilakukan dengan metode dilusi agar.
a)suspensi bakteri S.murans yang telah disesuaikan
tingkat kekeruhannya diambil dengan lidi kapas steril,
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buang kelebihan larutan atau suspensi yang terambil
dengan cara menekan-nekankan lidi kapas tersebut pa-
da dinding bagian dalam tabung; b)usapkan lidi kapas
vang telah berisi suspensi bakteri pada permukaan me-
dia Blood Plate Mueller Hinton Agar ( BPMHA), ke-
mudian cawan petri ditutup dan didiamkan selama 3-5
menit; ¢ ) larutan bonggol nanas dibuat dengan konsen-
trasi 25%, 50%, 75% dan 100%. Larutan 25% adalah
larutan yang tersebut terdiri atas 2 mL ekstrak bonggol
nanas dan 8 mL akuades, larutan 50% adalah larutan
vang terdiri atas 4 mL ekstrak bonggolnanas dan 6 mL
akuades, larutan 75% adalah larutan yang terdiri atas
8 mL ekstrak bonggol nanas dan 2 mL akuades, dan la-
rutan 100% adalah larutan yang terdiri atas 10 mL eks-
trak bonggol nanas dan 0 mL akuades, atau ekstrak
murni; ¢) seluruh tabung diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam secara anaerob untuk mendapatkan kon-
sentrasi inkubasi tabung; d) kejernihan pada seluruh
tabung perlakuan diamati dengan membandingkan
terhadap tabung kontrol negatif, dan tabung kontrol
positif. Selanjutnya sebanyak 0,05 mL ditanam pada
media Muller Hinton Agardengan teknik spreading
dan inkubasi selama 2x24 jam secara anaerob; e) per-
tumbuhan bakteri hasil spreading diamati dan diten-
tukan KHM dan KBM dengan cara menghitung jum-
lah koloni bakteri yang tumbuh padaagar media Mui-
ler Hinton agar(CFU) dandibandingkandengankon-
trol negatif dan kontrol positif; f) aktivitas bakteriosta-
tik dan bakterisid ekstrak ujidiinterpretasi dengan cara
membandingkan penurunan koloni bakteri yang ter-
papar senyawa antibakteri dari ekstrak uji relatifterha-
dap jumlah koloni bakteri awal.

HASIL
Sampel adalah sediaan koloni bakteri S.mutans
ATCC25175 yangtelah dibibiakkan di Laboratorium

Tabel 1 Hasil identifikasi uji fitokimia ekstrak bonggol nanas

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Airlangga.

Uji fitokimia ekstrak bonggol nanas cayeene

Ekstrak bonggol nanas sebanyak 10 mg dilarut-
kankedalam 10 mL etanol 96%, didiamkan selama 2
hari sambil diaduk setiap 12 jam kemudian disaring.
Ekstrak cair yang diperoleh divapkan dengan rotary
evaporator sampai kandungan alkohol di dalam eks-
trak habis menguap dan diperoleh ekstrak kental yang
siap digunakan dan disimpan di lemari pendingin.
Tabel | menunjukkan hasil identifikasi uji fitokimia
vang menunjukkan bahwa ekstrak bonggol nanas me-
ngandung alkaloid, saponin, flavonoid, tripenoid, fe-
nol, dan tanin. Tripenoid menjadi satu-satunya kan-
dungan yang tidak terdeteksi

Analisis deskriptif

Berdasarkan tabel 2, kontrol negatif(akuadesste-
ril) tidak menunjukan daya hambat dan daya bunuh
karena tidak ada reaksi setelah pemberian perlakuan,
kontrol positif (Chorhexidin 0,2%) dan kelompok eks-
trak bonggolnanas 100% dan 75% menunjukkan tidak
ada bakteri sisa. Pada Konsentrasi ekstrak 50% dan
25%masihterhitung sejumlahbakteri pada pengulang-
anperlakuan pertama sampai keempat; ekstrak bong-
gol nanas konsentrasi 25% menyisakan bakteri yang
terbanyak.

Analisis deskriptif pada tabel 3 menunjukkan rata-
ratatertinggi pertumbuhan bakteri S.mutans adapada
kelompok kontrol negatif danrata-rata terendah pada
konsentrasi ekstrak 50%. Pada konsentrasi 50%, kon-
sentrasi 25%, kontrol negatif standar deviasi lebih ke-
cil dari rerata, yang berarti data berdistribusi secara
normal. Pada analisis deskriptifseluruh data dinyata-
kan berdistribusi normal.

No Identifikasi Golongan senyawa Metode pengujian

Pengamatan Hasil

1 Wagner
Alkaloid Bouchardat
(etanol) M+eyer

Dragendorf

2 Saponin Foam

3 Flavonoid Pew

4 Steroid Lieberman-Burchard

5 Tripenoid Lieberman-Burchard

6 Fenol FeCly 2%

7 Tanin Pb asestat 10%

Terbentuk Endapan Coklat
Terbentuk endapan hitam
Terdapat endapan putih
Terdapat endapan jinga
Terbentuk busa yang stabil
Terbentuk Flourensi pada UV 366
Tidak terbentuk cincin berwarna biru kehujauan
Tidak berbentuk cincin kecoklatan
Terbentuk Wama hitam pekat
Terbentuk endapan Putih

Tabel 2 Daya hambat dan daya bunuh ekstrak bonggol nanas (n=4)

Pengulangan K (+) K(-) 100 % T5% 50% 25%
| - 155 - 12 48
2 146 12 53
3 - 157 11 51
4 - 153 10 45

Keterangan: Nilai dalam CFU/mL
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Tabel 3 Analisis Deskriptif daya hambat dan daya bunuh ekstrak bonggol nanas

Kelompok N Minimum Maksimum Rata-Rata Std. Deviasi
KN 4 146 157 152,75 4787
50% 4 10 12 11,25 0,957
25% 4 45 53 4925 3.500

Hasil Uji daya hambat dan daya bunuh ekstrak bonggol nanas terhadap bakteri S.murans

5 .-\;__:. 3 b e l'.l 1
Gambar 1 Hasil uji colony count baktdBJS.mutans pemberian konsentrasi ckstrak bonggol nanas 25%, 50%, 75%, 100%,

serta kontrol negatif dan kontrol positif A perlakuan 1; B perlakuan 2; C perlakuan 3; D perlakuan 4

5
gji normalitas Shapiro-Wilk

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
Shapiro-Wilk untuk mengetahui data berdistribusi
normal atau tidak. Data berjumlah 24 (6 kelompok
dikali 4) dan kurang dari 50, sehingga uji normalitas
dilakukan dengan Shapiro- Wilk.

Tabel 4 Hasil uji normalitas (Shapiro-Wilk)

Kelompok Kontrol ~ Df p( Sig.)
K(-) 0,90 0,46
50% 0.86 0,27
25% 0.92 0.46

Analisis normalitas distribusi data terhadap ke-
lompok koloni kontrol negatif, konsentrasi 50% dan
25% adalah berdistribusi noml yang dicerminkan
dengan nilai p lebih besar dari 0,05.

Uji homogenitas

Uji homogenitas dilanjutkan menggunakan uji
Levene karena data nilai sig p>0,05. Pada tabel 5 di-
dapatkannilaisig. 0,09 yangartinya datahomogen ni-
lai lebih besar dari 0,05. Data bernilai normal dan ho-
mogen maka selanjutnya dilakukan uji statistik para-
metrik yaitu uji one-way Anova untuk mengetahui
adanya perbedaan dua kelompok perlakuan.

Tabel 5 Hasil uji homogenitas dengan uji Levene

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic  Df1 Df2  Sig(p)
. 3,969 5 4,34 0,09
2

Uji one-way Anova

Uji perbedaan dilakukan menggunakan one-way
Anova karena data lebih dari dua kelompok dan ber-
sifathomogen. Tujuan uji one-way Anova yaitu untuk
melihat perbedaan rata rata pada setiap kelompok
uji.
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Berdasarkan tabel 6, didapatkannilaisig. (p) 0,00 yang
artinya lebih kecil dari 0,05; berarti terdapat perbeda-
an yang signifikan padadatasehingga dilanjutkan de-
nganuji least significant deference (LSD) untuk me-
ngetahui perbedaan masing-masing kelompokkonsen-
trasi.

Uji least significant deference (LSD)

Uji LSDdilakukan karena data memiliki perbe-
daanyang signifikan pada uji one-way Anova; dilaku-
kan untuk melihat perbedaan pada setiap data. Pada
data kontrol positif, konsentrasi ekstrak 100%
75% menunjukan nilai sig(p) =1,00 artinya tidak ada
perbedaan yang signifikan pada kontrol positifkarena
nilai sig(p) >0,05.

Pada konsentrasi ekstrak 100%, kontrol positif
dankonsentrasi ekstrak 75% menunjukannilai sig(p) =
1,00, artinya tidak ada perbedaan yang signifikan ter-
hadap konsentrasi ekstrak 100% karena nilai menun-
jukan sig(p)=0,05.

Pada konsentrasi ekstrak 75%, kontrol positif
dan konsentrasi ekstraf[)00% menunjukan nilai sig
(p)= 1,00 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan
terhadap konsentrasi 75% karena nilai sig(p)=0,05.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa ni-
laireratapada perlakuan ekstrak bonggol nanas kon-
sentrasi 75%, 100% dan kontrol positif 10 mL yang
diuji terhadap bakteri S.mutans tidak menunjukkan
adanya bakteri sisa, artinya bakteri tersebuttelah habis
terbunuh pada perlakuan pertama, dan menunjukan
hasil yang sama pada pengulangan yang ke-2, ke-3
dan ke-4.

Ekstrak bonggol nanas konsentrasi 100% yang
divjikan terhadap bakteri S murans menunjukkan tidak
ada bakteri yang terhitung pada media, artinya semua
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Tabel 6 Hasil uji one-way Anova
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Jumlah Koloni Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 73221,708 5 14644,342 2435087 0,000
Within Groups 108,250 18 6,014

Total 73329,958 23

Tabel 7 Hasil uji least significant deference (LSD)

Perlakuan(l) Perlakuan (J) Sig(p)
TR R
100% S o0
% o0 Lo

* The mean difference is significant at the (0,05 level

bakteri telah habis terbunuh, dan menunjukan hasil
yang sama untuk pengulangan yang ke-2, ke-3 ke-4.
Konsentrasi ekstrak bonggol nanas 100% merupakan
ckstrak murni tanpa tambahan bahan pelarut, artinya
kandungan kimia ekstrak ini sangat tinggi. Tingginya
kandungan flavonoid, etanol, tanin dan§izim brome-
linyang bekerja dengan cara mengubah susunan rantai
asam amino pada DNA, mengakibatkan perubahan ke-
seimbangan genetik pada asam amino DNA, sehingga
DNA bakteri mengalami kerusakan. Kerusakan pada
DNA inti sel bakeri akan mendorong terjadinya lisis
pada inti sel bakteri dan dengan demikian bakteri akan
menjadi inaktif dan lisis." Konsentrasi ekstrak 100%
menjadi efektif membunuh S.mutans. Konsentrasi eks-
trak bonggol nanas yang tinggi mampu menghambat
dan membunuh bakteri S.aureus akibat adanya kan-
dungan etanol dan enzim bromelin yang sangat berpe-
ran aktif,'%"?

Pengaruh ekstrak bonggol nanas konsentrasi 75%,
terhadap bakteri S.mutans menunjukan bahwa tidak
ada bakteri pada media, atau bakteri sudah habis ter-
bunuh. Hasil menunjukkan hal yang sama untuk peng-
ulanganyangke-2, ke-3,danke-4. Penelitian terdahulu
pada konsentrasi ekstrak bonggol nanas 70% dan 80%
menunjukan konsentrasi hambat minimal (KHM ) dan
konsentrasi bunuh minimal (KBM) yang (+) terha-
dap bakteri S.beta-hemolithycus artinyatidak ada per-
tumbuhan bakteri. Hal ini terjadi karena enzim bro-
melinyang terkandung padabonggol nanas memutus
ikatan peptida pada protein yang terdapat pada bakteri
S.beta-hemolyticus."”

Konsentrasi ekstrak bonggol nanas 50% pada pe-
nelitian ini masih menyisakan koloni bakteri yang hi-
dup pada masing-masing pengulangan. Uji tersebut
menunjukkan konsentrasi ekstrak 50% mampumeng-
hambat pertumbuhan bakteri S.mutans dan menyisa-
kan sejumlah bakteri. Hasil ini mendukung teori sebe-
lumnya bahwa ekstrak bonggol nanas konsentrasi 60%
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menghambat pertumbuhan bakteri S.aurews dan seca-
ra signifikan serta berpengaruh positif menghambat
pertumbuhan bakteri.”” Konsentrasi ekstrak bonggol
nanas 45% pada bakteri Streptococcus sp yang dite-
mui pada rongga mulut anak rerata 9,00 CFU/mL dan
merupakan KHM. Semakin banyak zat aktif yang ter-
kandung di dalamnya maka semakin besar daya ham-
bat yang terbentuk karena semakin tinggi kadar se-
nyawa bioaktif maka umumnya bersifat bakterisida
dankadar lebihrendah biasanya hanya bersifat bakte-
riostatik."

Dengan konsentrasi ekstrak bonggol nanas 25%,
masih ada koloni bakteri yang tersisa dan terhitung hi-
dup padamedia dari pengulangan pertama sampai pe-
ngulangan keempat, masih banyak pertumbuhan bak-
teri padamedia. Hal tersebut karena faktor kurangnya
zat aktif yang terkandung pada konsentrasi ekstrak
dan kurang maksimal untuk menghambat pertumbuh-
an bakteri S.mutans."" Penelitian pada ekstrak bonggol
nanas dengan konsentrasi 35% menunjukkan aktivi-
tas daya hambat terendah pada pertumbuhan Candida
albica /g mendukung penelitian sebelumnya bahwa se-
makin tinggi konsentrasi zatantiorganismemikro akan
semakin cepat pulasel organisme mikro mati atau ter-
hambat pertumbuhannya.”’

Kelompok kontrol positifbekerja dengan baik ya-
itu ditunjukan dengan tidak adanya bakteri yang ter-
hitung pada media. Kontrol positif pada penelitian ini
adalah chlorhexidine 0,2%. Chlorhexidine termasuk
kelompok ikatan kimia bisguanidabersifat fungisida
dan bakterisida, merupakanagen antimikroba karena
bergat positifdanketika chlorhexidinebersifat seba-
gaiKation bereaksi dengan sel bakteri yang bermuatan
negatif maka akan terjadi ikatan antara keduanya. Se-
telah chiorhexidine terabsorpsi ke dalam dinding sel
dari organismetersebut, chlorhexidine akan menghan-
curkan integritas dari membran sel dari organisme ter-
sebutyang nfihgakibatkan integritas membran sel ter-
ganggu dan terjadi kebocoran komponen-komponen
intrasel dari organisme dan menyebabkan lisis.>

Kontrol negatif pada penelitian ini berupa akua-
des steril yang dipilih karenauntuk membuktikan bah-
waakuades steril yang digunakan sebagai pelaruttidak
memiliki efek antibakterisehingga tidak memengaruhi
hasil uji antibakteri. Hasil uji kontrol negatif pada pe-
nelitian ini tidak menghasilkan perubahan; hal ini
membuktikan bahwa akuades steril tidak memenga-
ruhi pertumbuhan bakteri S.nutans >
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Dari penelitian metode dilusi ekstrak bonggol na-  sentrasi 75% dan konsentrasi 100% ekstrak bonggol
dengan metode maserasi untuk menghambatpertum-  nanas bersifat bakterisida karena menunjukkan tidak
buhan 8. mutans, disimpulkan bahwa dengan konsen-  ada bakteri yang hidup atau mampu membunuh bak-
trasi 25% dan 50% bersifat bakteriostatik. Pada kon-  teri S.mutans.
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